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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Fenomena praktik cancel culture dewasa ini mulai marak terjadi di kalangan 

warganet Indonesia. Ketika seorang public figure melakukan sesuatu yang dianggap 

melanggar norma-norma sosial, maka praktik cancel culture menjadi reaksi publik. 

Ketika seseorang atau kelompok yang memiliki reputasi baik diekspos karena memiliki 

citra negatif, maka publik akan beraksi dengan menimbulkan berbagai gejolak di dunia 

digital. Cancel culture yang dapat dipahami sebagai budaya pembatalan, penolakan, 

pengabaian, dan pemboikotan, merupakan salah satu bentuk gejolak tersebut. Cancel 

culture didefinisikan sebagai strategi kolektif yang menggunakan tekanan sosial untuk 

melakukan pengucilan terhadap seserang atau sesuatu yang dituduh melakukan atau 

mengatakan sesuatu yang dianggap melanggar norma (Norris dalam Juniman, 2023). 

Mereka yang diboikot adalah tokoh-tokoh yang telah melakukan suatu kesalahan atau 

keburukan yang dianggap tidak pantas, seperti pernah melakukan bullying, memiliki 

kepribadian buruk, menggunakan kekerasan atau pelecehan, menipu, berselingkuh, 

atau terlibat dalam perilaku lain yang dianggap tidak sesuai dengan norma-norma 

sosial-merupakan target boikot. 

Di media sosial, cancel culture menjadi salah satu bentuk demokrasi berupa 

kritik terbuka terhadap isu-isu sosial. Budaya ini didasarkan atas kesalahan public 

figure yang dianggap tidak berperilaku baik atau mengecewakan. Praktik cancel 

culture dapat mempengaruhi citra bahkan karir bagi individu yang dilakukan 

pembatalan (call-out). Sejalan dengan Saint-Louis (2021) yang menyatakan bahwa 
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cancel culture dipandang sebagai momok bagi kebebasan berpendapat di era virtual 

yang dapat menghancurkan kehidupan ketika publik mendorong tindakan pembatalan. 

Jika seseorang melanggar norma di media sosial, orang-orang akan menandai dan 

menjauhi mereka. Media sosial berfungsi sebagai sarana untuk mengembangkan 

cancel culture dengan memberikan fleksibilitas dan ruang bagi orang-orang untuk 

secara bebas bertukar dan mengkomunikasikan berbagai informasi dan pernyataan 

yang dapat diakses publik. 

X menjadi media sosial paling berpotensi untuk menerapkan praktik cancel 

culture. Platform X memiliki kuasa terhadap bagaimana opini publik dibentuk dan 

berdampak pada individu atau kelompok yang dibatalkan. Seperti pada kasus skandal 

Arawinda Kirana yang berimbas pada film yang diperankannya yaitu film Like & Share 

mendapatkan tindakan cancelling dari warganet X dengan mempersuasi untuk tidak 

menonton film ini ketika sudah tayang. Film garapan sutradara Gina S. Noer ini 

sebenarnya memiliki ide cerita menarik yang mengangkat isu terkait kekerasan seksual 

dan keresahan perempuan terhadap kasus revenge porn. Namun mendapatkan 

cancelling dari warganet, khususnya di X karena salah satu pemainnya yaitu Arawinda 

Kirana dikabarkan menjalin hubungan asmara dengan laki-laki yang telah memiliki 

istri dan anak. 

Arawinda Kirana adalah seorang aktris Indonesia yang memiliki julukan sebagai 

 

budaya berkain dan menyuarakan isu kesetaraan gender bagi perempuan. Citra positif 

dan inspiratif yang telah dibangun Arawinda membuatnya dilirik para sutradara untuk 

mengikutsertakannya ke dalam project film layar lebar. Tuduhan Arawinda Kirana 
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sebagai perebut laki/suami orang (pelakor) bermula dari sebuah unggahan akun 

Instagram @wanita.cl pada 25 Juni 2022 yang berisi sebuah curhatan secara anonim 

tentang perselingkuhan yang dilakukan oleh suami saudara Perempuan si pengirim. 

Unggahan curhatan ini menjadi lebih viral dan ramai dibicarakan setelah diunggah 

ulang (repost) di X oleh akun @KawakamiMs pada 28 Juni 2022, sampai saat ini tweet 

tersebut telah mendapat 75.800 suka, 12.600 komentar, dan 7.262 kutipan. Akun 

@KawakamiMs juga menyertakan tulisan pada unggahannya  

artisnya siapa? kepo mandarah daging gabisa bobo dari kemaren. Serem banget 

. Tulisan tersebut kemudian membuat warganet X semakin tertarik untuk 

menebak-  

tersebut. 

Gambar 1. 1 
Tweet re-post cerita anonim dari Instagram @wanita.cl 

 

Sumber: tweet akun @KawakamiMs 
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Warganet mulai mencocokan petunjuk-petunjuk yang diduga pelakor tersebut 

dengan jejak digital Arawinda Kirana. Hal ini didukung dengan unggahan Instagram 

Story @aamandazahra yang menampilkan cuplikan film Yuni dengan kalimat  

. Unggahan Instagram Story Amanda Zahra sebagai istri 

sah diartikan oleh warganet sebagai sebuah konfirmasi secara tersirat bahwa 

selingkuhan suaminya memang benar adalah Arawinda Kirana. 

Gambar 1. 2 
Instagram Story istri sah yaitu Amanda Zahra 

 

Sumber: tweet akun @oppagege 
 

Dugaan ini semakin diperkuat dengan tindakan Arawinda Kirana yang secara 

tiba-tiba membatasi komentar dalam setiap akun media sosialnya dan bungkam tanpa 

memberikan sebuah klarifikasi mengenai isu yang sedang menerpanya. Kemudian 

setelah lama memilih untuk bungkam, pada 26 Oktober 2022 Arawinda Kirana 
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akhirnya memutuskan untuk buka suara terkait isu perselingkuhan yang menyangkut 

dirinya tersebut. Namun, banyak warganet yang tidak puas dengan pernyataan 

klarifikasi Arawinda Kirana. Warganet menilai pernyataan klarifikasi tersebut tidak 

berisi pengakuan dan permintaan maaf atas perbuatannya, sebab Arawinda menolak 

membenarkan isu perselingkuhan yang dilakukannya dan hanya meminta maaf karena 

telah membuat kegaduhan di media sosial atas rumor yang beredar. Namun, beberapa 

warganet juga yang menilai bahwa klarifikasi Arawinda tersebut hanya sebagai upaya 

pembentukan kembali citranya dan terkesan hanya untuk menyelamatkan film Like & 

Share dari praktik cancel culture yang mulai diserukan oleh warganet di X. Sebab akan 

terjadi kerugian yang besar bagi pihak produksi, talent, maupun sponsor yang terlibat 

dalam proses pembuatan film ini. 

 

Gambar 1. 3 
Klarifikasi Arawinda di akun Instagramnya @arawindak 

 

Sumber: tweet akun @aldapstsr 
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Gambar 1. 4 
Balasan komentar Arawinda menyangkal rumor skandalnya 

 

Sumber: tweet akun @aldapstsr 
 
 

Gambar 1. 5 
Ajakan menerapkan cancel culture pada Arawinda Kirana 

Sumber: tweet akun @caramelizin 
 

Tindakan Arawinda Kirana sebagai wanita simpanan atau perebut suami orang 

(pelakor) ini dinilai warganet sebagai perbuatan buruk yang melanggar norma sosial 

dan perlu dilakukan praktik cancel culture pada individu maupun karyanya yang dalam 

hal ini yaitu film Like & Share. Film Like & Share tayang di bioskop pada 8 Desember 

2022, pada saat menjelang perilisannya film ini menuai perdebatan yang semakin 

intens hingga menjadi trending topic di X. Banyak dari mereka yang ingin tetap 

menerapkan cancel culture pada film ini karena memiliki seorang aktris bermasalah 

sebagai pemeran utamanya. 

Sejumlah public figure pernah menjadi korban cancel culture, salah satunya 

yaitu penulis JK Rowling yang mendapat kritik tajam karena tweet-nya di X terkait 
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transphobia pada 2019 lalu, hingga publik memutuskan menerapkan cancel culture 

pada JK Rowling. Public figure lain yang juga pernah menjadi korban cancel culture, 

yakni Bill Gates, Johnny Depp, Kevin Spacey, Shania Twain, Taylor Swift, dan yang 

terbaru Timothee Chalameet yang coba di-cancel oleh warganet karena melontarkan 

skit. Warganet memutuskan 

untuk menerapkan cancel culture pada filmnya yaitu film Wonka yang pada saat itu 

akan tayang di bioskop. Para warganet saling mengingatkan untuk tidak menonton film 

Wonka, karena Timothee yang dianggap sebagai Zionis merupakan pemeran utama 

dalam film tersebut. 

(Anderson-Lopez et al., 2021) dalam studinya  

, menyatakan bahwa tagar dari 

cancel culture akan menjadi viral yang memicu gerakan atau petisi untuk industri 

hiburan membuat perubahan yang signifikan. Pada akhirnya industri hiburan sebagai 

bisnis berusaha membuat audiens senang dan mempertahankannya. Meskipun 

berujung pada pemutusan kontrak atau hilangnya kesempatan pekerjaan bagi individu 

yang bermasalah. Dalam hal ini, sayangnya isu skandal perselingkuhan Arawinda 

Kirana baru muncul ketika film Like & Share telah selesai digarap bahkan sudah 

mengumumkan perilisannya, sehingga rumah produksi Starvision Plus tidak sempat 

memutus kontrak dengan Arawinda dalam project film Like & Share. Akibatnya, 

warganet memutuskan untuk meng-canceled film Like & Share dengan beramai-ramai 

menyerukan untuk tidak menonton film tersebut. Hal ini tentu menuai dinamika 

perdebatan seperti dua sisi mata koin di kalangan warganet, khususnya di X. 
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Tweet warganet X yang mendukung 
penerapan cancel culture 

Tweet warganet X yang tidak 
mendukung penerapan cancel culture 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. 1 Opini Warganet X 

Sumber: dokumentasi pribadi 
 
 

Pada dasarnya fungsi X sebagai media sosial adalah untuk menyebarkan 

informasi, sehingga memberi opini dan tanggapan pada suatu hal yang merupakan hak 

setiap orang dapat teralisasikan begitu saja (Jannatania et al., 2022). Fitur pada X 

seperti retweet, kutipan, dan multilevel replay chains (rantai balasan bertingkat), 
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memungkinkan akses langsung dan terus-menerus bagi warganet untuk konsumsi dan 

distribusi konten populer. Salah satu fitur terbaik yang dimiliki oleh X adalah hastag 

(#) yang digunakan untuk mengelompokkan pesan atau pembicaraan agar lebih mudah 

untuk dibaca dan dicari (Yanuar et al., 2023). Hastag dan topik yang mendapatkan 

banyak perhatian akan muncul di Trending Topic, memberikan kesempatan kepada 

pengguna untuk berbicara tentang isu-isu seperti cancel culture dan menjadikannya 

topik yang viral. Hal ini dikarenakan X memfasilitasi modifikasi dan berbagi informasi 

secara terus-menerus oleh pengguna dengan cara yang partisipatif, kolaboratif, dan 

real-time, X menjadi media yang efektf untuk menerapkan cancel culture. Penyebaran 

informasi baru yang cepat memiliki kekuatan untuk memengaruhi opini publik, 

memengaruhi sikap, dan memengaruhi kognitif dalam pengambilan keputusan. 

Unggahan dan diskusi dalam X akan menghasilkan beragam informasi di 

internet (Yahya & Sukmayadi, 2020). Keragaman informasi dari dinamika perdebatan ini 

memberikan keragaman informasi yang dapat menantang kognisi yang sudah terbentuk 

sebelumnya dan memberikan informasi baru. Beragamnya informasi yang diperbarui 

secara berkala dapat membentuk opini publik, yang dapat memengaruhi pemikiran 

tentang sikap dan keputusan yang harus diambil. Oleh karena itu, individu akan 

mengalami disonansi kognitif, perasaan tidak nyaman secara psikologis, ketika mereka 

menemukan bahwa hanya ada sedikit validitas terhadap keyakinan atau perspektif 

orang lain. Seseorang akan merasa tidak nyaman ketika mereka mempertahankan dua 

atau lebih keyakinan kognitif yang saling berlawanan. 

Dalam praktik cancel culture terhadap film Like & Share ini, terlihat beberapa 
 

tweet warganet di X menunjukkan kondisi disonan karena adanya ketidaksesuaian 
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antara elemen-elemen kognitif yang dimiliki warganet di X terhadap film Like & Share 

terutama kepada Arawinda Kirana sebagai salah satu aktor film ini yang ternyata di 

kehidupan aslinya berbeda dengan citra yang dibangunnya sebagai aktivis isu 

kesetaraan gender bagi perempuan. Sehingga campaign yang dimuat dalam film ini 

menjadi kontradiktif dengan kenyataan yang dilakukan oleh salah satu pemeran 

utamanya sebagai selingkuhan suami orang. Sejalan dengan ini, Hogg dan Vaughan 

menjelaskan bahwa konsistensi adalah apa yang dicari orang, karena manusia selalu 

ingin bertindak dengan cara yang sejalan dengan keyakinannya. Sehingga ketika sikap 

seseorang tidak selaras dengan keyakinannya maka akan menciptakan disonansi, maka 

perlu untuk mengurangi disonasi agar lebih nyaman (Yahya & Sukmayadi, 2020). 

Menurut Festinger (dalam Sarwono, 2010) terdapat empat sumber yang 

menyebabkan timbulnya disonansi kognitif, yaitu inkonsistensi logis, nilai budaya, 

opini umum, dan pengalaman masa lalu. Disebutkan juga terdapat beberapa cara untuk 

mengurangi keadaan disonan, yaitu dengan menambah elemen kognitif, mengubah 

elemen kognitif lingkungan dan mengubah elemen tingkah laku. Penggunaan teori 

disonansi kognitif dalam konteks praktik cancel culture berdasarkan pada adanya 

ketidaksesuaian antara elemen-elemen kognitif yang dimiliki warganet terkait film 

Like & Share yang disebabkan oleh sumber ketidaknyamanan dari skandal 

perselingkuhan salah satu pemeran utamanya yaitu Arawinda Kirana. Ketika 

dihadapkan pada fakta bahwa salah satu pemeran utama film yang mengangkat isu 

tentang kekerasan seksual dan keberpihakan terhadap perempuan, ternyata adalah 

seorang pelakor maka akan ada warganet yang berada pada kondisi disonan. Warganet 

tersebut akan terdorong untuk mengambil tindakan yang bisa mengurangi disonan. 
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Berdasarkan pada hal-hal tercantum di atas, maka peneliti tertarik untuk 

meneliti bagaimana disonansi kognitif warganet di X terkait praktik cancel culture 

terhadap Film Like & Share sebagai imbas dari skandal salah satu pemainnya yaitu 

Arawinda Kirana. Peneliti ingin melihat bagaimana praktik cancel culture khususnya 

terhadap film Like & Share dapat mempengaruhi kognitif seseorang menjadi disonan 

untuk meng-cancel atau tidak. Selain itu, penelitian terkait cancel culture 

menggunakan teori disonansi kognitif juga masih belum banyak ditemukan, sehingga 

peneliti berharap penelitian yang akan dilakukan dapat memberikan temuan atau fakta 

baru terkait praktik cancel culture di Indonesia. 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasakan latar belakang permasalahan, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini yakni: 

1. Bagaimana bentuk/sumber disonasi kognitif warganet saat film Like & Share 

mendapatkan cancel culture di X? 

2. Bagaimana cara mengatasi kondisi disonansi tersebut? 
 
 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yakni: 
 

1. Untuk mengetahui bentuk/sumber disonasi kognitif warganet saat film Like 

& Share mendapatkan cancel culture di X. 

2. Untuk mendeskripsikan bentuk/sumber disonansi kognitif yang terjadi 

warganet X dan bagaimana mengatasi kondisi disonansi tersebut. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Praktis 
 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan gambaran terhadap 

fenomena praktik cancel culture di Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat membantu memahami dinamika praktik cancel culture di Indonesia 

dan kaitannya dengan penggunaan media sosial. 

1.4.2 Manfaat Teoritis 
 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan dan informasi sebagai 

bahan pengkajian mengenai Ilmu Komunikasi. Kemudian, penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap peneliti lain yang melakukan 

penelian tentang topik cancel culture di Indonesia dan teori disonansi kognitif, 

sehingga dapat lebih banyak dieksplorasi kedepannya. 
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